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ABSTRAK 
 

Pranoto, A. L. 2018. ―Analisis Jejaring Sosial Facebook Terhadap Prestasi Belajar 

Siswa Sekolah Dasar‖. Tesis. Magister Pendidikan Dasar. Universitas Negeri 

Semarang. Pembimbing I Prof. Dr. rer nat Wahyu Herdyanto, M.Si. Pembimbing 

II Dr. Masturi, S.Pd., M.Si. 
 

Kata Kunci: Facebook, Prestasi Belajar, Sekolah Dasar 
 

Perkembangan teknologi informasi internet saat ini sudah maju karena 

berbagai macam kecanggihan wahana komunikasi yang ada dalam internet 

(O’keeffe & Clarke, 2011). Penggunaan media tersebut di dalam dunia pendidikan 

bisa saja sangat mempengaruhi anak (Dewi & Maksum, 2013). . 

Penelitian ini fokus pada Implementasi Penguatan Pendidikan Karakter 

Pada Siswa Sekolah Dasar di Kecamatan Candisari Kota Semarang. Tujuan 

penelian ini untuk menganalisis: (1) konten-konten apa saja yang diakses oleh 

(2) system pengawasan orang tua terhadap 

ak jejaring sosial facebook terhadap prestasi 
 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif pendekatan kualitatif 

dengan desain penelitian studi kasus. Metode pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara semi terstruktur dan studi 

dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan model analisis interaktif. Teknik 

keabsahan data menggunakan teknik triangulasi teknik dan sumber. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) diketahui bahwa jejaring sosial 

facebook banyak memberikan pengaruh terhadap perilaku individu. Anak merasa 

tertarik untuk mendaftarkan diri pada facebook dan mencoba berbagi fitur yang 

disediakan di situs jejaring sosial tersebut. Facebook menyediakan berbagai 

macam fitur yang dapat digunakan oleh penggunanya demi mencapai kebutuhan 

untuk menjalin hubungan sosial dengan pengguna lain (2) Tuntutan perkerjaan 

yang kebanyakan sanbay di tempat kerja. Banyak siswa berpeluang bermain 

mobile phone, kurannya control atau lebih longgar terhadap pengawasan anaknya, 

misalnya terjadi pada orang tua berprofesi sebagai pengusaha. System empat 

fungsi pada orang tua berprofeai sebagai Guru, Petani, Polisi, dan Tentara lebih 

banyak waktu kerja yang terjadwal sehingga dapat menghabiskan waktu bersama. 

Sebagai system controlnya yang lebih atau terkontrol (3) Siswa yang tidak mampu 

melakukan pembagian waktu yang baik bisa menimbulkan kelalaian didalam 

melaksanakan tugas kewajiban seorang siswa yaitu belajar, karena terlalu asik 

facebook. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah Media sosial facebook digunakan 

oleh siswa untuk berinteraksi yang terjadi waktu siswa banyak terbuang karena 

tanpa mereka sadari facebook cenderung membuat kecanduan serta lupa waktu 

meski mayoritas dari mereka menggunakan facebook di waktu senggang dan 

menimbulkan kelalaian didalam melaksanakan tugas kewajiban seorang siswa 

yaitu belajar. 
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ABSTRACT 
 

Pranoto, A. L. 2018. Facebook social networking analysis of elementary school 

students’ learning achievement. Thesis. Elementary Education Departement. Post 

Graduate Program. Semarang State University. Supervisor 1 Prof. Dr. rer nat 

Wahyu Herdyanto, M.Si. Supervisor 2 Dr. Masturi, S.Pd., M.Si. 
 

Keywords: Facebook, learning achievement, Elementary Education 
 

The development of internet information technology is now advancing due 

to the various sophistication of communication application that exists on the 

internet (O'keeffe & Clarke, 2011). The use of these media in the world of 

education can greatly affect children (Dewi & Maksum, 2013). 

This study focused on the Implementation of Strengthening Character 

Education in Elementary School Students in Candisari, Semarang. The purpose of 

this study was to analyze: (1) the content accessed by students on the social 

networking Facebook (2) parental supervision system on social networking 

Facebook (3) the impact of Facebook social networking on student learning 

achievement. 

This study applied a descriptive method of qualitative approach with case 

study research design. Data collection methods used in this study was observation, 

semi-structured interviews and documentation studies. Data analysis was carried 

out with an interactive analysis model. A data validity technique was done by 

using triangulation techniques and triangulation resources. 

The results of the study showed that: (1) Facebook social networks give a 

lot of influence on individual behavior. Children feel interested in registering on 

Facebook and trying to share features provided on the social networking site. 

Facebook provides a variety of features that can be used by the users to achieve 

the need to establish social relationships with other users (2) Job demands which 

mostly conducted at work place. Many students have the chance to play mobile 

phones, parents give less control over their children, for example, happens to 

parents working as entrepreneurs. The four-function system for parents with 

professions as Teachers, Farmers, Police officer, and Soldiers has more scheduled 

work time so that they can spend time together with their children. As a more 

control system or controlled (3) Students who are not able to do a good time 

division can cause negligence in carrying out the duties of a student's obligation to 

learn, since they are too much playing on Facebook. 

The conclusions of this study is that social media Facebook is used by 

students to make interaction with other which then resulted in the waste of their 

times since they do not realize that Facebook tends to make them addicted and 

forget time even though the majority of them use Facebook in their spare time and 

cause negligence in carrying out the duties of a student to study. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 
 

1.1 Latar Belakang 
 

Mengakses internet saat ini sudah menjadi rutinitas kebanyakan masyarakat. 
 

Penggunaan akses internet tidak hanya komputer/ laptop saja. Sekarang kita dapat 
 

mengakses internet melalui handphone dengan berbagai kemudahan yang 
 

ditawarkan oleh sejumlah provider telepon selular. Penggunaan internet tidak 
 

untuk mencari informasi saja, melainkan juga untuk berinteraksi dengan orang 
 

lain sebagai sebuah sarana sosialisasi, membentuk hubungan yang lebih bertahan 
 

lama, bahkan dapat berkembang secara nyata di dalam kehidupan sosial (Helou & 
 

Rahim, 2011). 
 

Internet adalah suatu sistem komunikasi global yang menghubungkan 
 

komputer-komputer dan jaring-jaring komputer di seluruh dunia menjadi sebuah 
 

jaringan yang sangat besar (Wood et al, 2005). Berkomunikasi melalui internet 
 

adalah langkah baru sebagai bentuk kemajuan teknologi, karena dengan demikian 
 

memungkinkan manusia untuk saling berkomunikasi. 
 

Berkomunikasi melalui internet adalah langkah baru dalam mengaplikasikan 
 

kemajuan teknologi (Ika, 2013), karena dengan demikian memungkinkan manusia 
 

untuk saling berkomunikasi kapanpun dan dimanapun. Fasilitas internet yang 
 

ditawarkan memberikan kemudahan dan manfaat yang cukup signifikan kapada 
 

pengguna (Mekinc et al, 2013). Bentuk tampilan internet yang atraktif dan 
 

menarik membuat pemakaian internet begitu cepat menyebar dan berkembang 
 

pesat dibelahan penjuru dunia termasuk lndonesia, Faktor media mempunyai 
 
 

1



2 
 
 
 
 
 

peranan yang sangat penting dalam berkomunikasi melalui internet (Olson & 
 

Penning, 2009). 
 

Perkembangan teknologi informasi internet saat ini sudah sangat maju karena 
 

berbagai macam kecanggihan wahana komunikasi yang ada dalam internet 
 

(O’keeffe & Clarke, 2011). Salah satunya adalah maraknya situs jejaring seperti 
 

facebook. Jejaring sosial dunia maya ini berbasiskan web yang menyediakan 
 

beragam cara bagi pengguna untuk berinteraksi dengan komunitas dan banyak 
 

orang. Kecanggihan situs jejaring sosial tersebut memungkinkan setiap individu 
 

saling bertukar informasi kepada siapa saja melalui fasilitas yang disediakan. 
 

Facebook menjadi situs pertemanan yang luar biasa populer di Indonesia. 
 

Penggunaan media tersebut di dalam dunia pendidikan bisa saja sangat 
 

mempengaruhi karakter anak (Dewi & Maksum, 2013). 
 

Beberapa ciri‐ciri orang yang teradiksi (kecanduan) terhadap facebook, yaitu 
 

penggunaan yang berlebihan, kegelisahan ketika tidak mengakses internet dalam 
 

interval waktu tertentu, peningkatan toleransi terhadap adiksi internet itu sendiri, 
 

dan dampak negatif termasuk isolasi sosial (Arab & Perchick, 2017). Dampak 
 

positif facebook adalah memberikan semangat bagi siswa pada kegiatan mencari 
 

informasi terkait materi yang diperlukan siswa untuk belajar dan facebook dapat 
 

pula dijadikan media yang menyenangkan bagi siswa , sehingga manfaatnya siswa 
 

dapat menerima pembelajaran dengan baik dan minat dan prestasi siswa akan 
 

meningkat. Dampak negatif facebook yaitu akan menghambat potensi dan 
 

prestasi belajar siswa dikarenakan konsentrasi serta minat belajar siswa yang 
 

terganggu karena konsentrasinya hanya terfokus pada facebook saja (Brech et al,
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2017). Penggemar Facebook memiliki efek yang merugikan pada individu bahkan 
 

akan mengganggu proses penerimaan informasi yang ada pada kegiatan 
 

pembelajaran karena facebook memberikan kebiasaan buruk bagi siswa (Duffett, 
 

2015). 
 

Pada dasarnya dalam proses pembelajaran banyak masalah yang timbul 
 

diantaranya kesulitan belajar. Kesulitan belajar muncul dikarenakan kebiasaan 
 

belajar siswa yang kurang baik, Prasetyo & kusumantoro (2017) menjelaskan agar 
 

seseorang dapat belajar dengan baik dia harus mengetahui dulu metode, teknik, 
 

kemahiran atau cara-cara belajar yang efisien kemudian pengetahuan itu 
 

dipraktikan setiap hari sampai menjadi suatu kebiasaan belajar. 
 

Sun et al (2017) menyatakan bahwa terdapat motivasi saat berpartisipasi 
 

dalam grup facebook. Facebook sebagai cara untuk memudahkan pengawasan 
 

penelitian bagi tim peserta didik. penggunaan jejaring sosial facebook tidak 
 

menjadi kebutuhan yang utama (Pimmer et al, 2017), untuk usia anak sekolah 
 

dasar facebook untuk meningkatkan pengalaman belajar siswa, yang menjadi 
 

kebutuhan utama mereka adalah belajar. Pada era globalisasi seperti sekarang ini 
 

dibiarkan, maka siswa cenderung mengabaikan kewajibannya untuk belajar 
 

(Adeni, 2017). 
 

Juditha (2011) menyatakan bahwa ada hubungan antara penggunaan facebook 
 

dengan perilaku remaja baik itu secara positif maupun negatif. Seharusnya siswa 
 

menggunakan facebook itu setelah belajar atau bahkan mungkin tidak perlu 
 

bermain facebook karena dampak negative facebook dapat menjadikan penurunan 
 

minat dan prestasi siwa. Aktifitas siswa dalam facebook seharusnya bisa
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dijadikan perhatian serius bagi orang tua siswa. Fenomena yang muncul 
 

diperkuat dengan hasil penelitian oleh (Dennen & burner, 2017). yang 
 

menyatakan bahwa siswa lebih suka berpikir tentang facebook sebagai ruang 
 

sosial dibandingkan berinteraksi dengan teman dan keluarga. 
 

Kebiasaan belajar adalah perilaku siswa yang dilakukan secara berulang- 
 

ulang dari waktu kewaktu dengan cara yang sama (Jethro & Aina, 2012). perilaku 
 

siswa yang dilakukan secara rutin dari waktu kewaktu dalam rangka pelaksanaan 
 

belajarnya (El Nokali et al, 2010). Kebiasaan belajar bukan merupakan bakat 
 

alamiah atau bawaan sejak lahir tetapi perilaku yang dipelajari secara sengaja 
 

maupun tidak sadar, yang kemudian kebiasaan belajar tersebut telah tertanam 
 

dalam diri siswa dan akhirnya akan timbul yang namanya siswa sukses dan siswa 
 

yang gagal dalam belajar (Handhani, 2013). 
 

Kebiasaan belajar dapat mengarah pada pola pengembangan belajar yang 
 

baik (Sumarti, 2010). Oleh karenanya perlu adanya peran sekolah dalam 
 

membentuk dan mempengaruhi belajar siswa, karena tidak dapat dipungkiri 
 

bahwa sekolah merupakan salah satu faktor dominan yang mempengaruhi belajar 
 

siswa tersebut. Sikap, teladan, perbuatan, perkataan guru yang dilihat dan 
 

didengar yang dianggap baik oleh siswa dapat meresap ke dalam hatinya. 
 

Dampaknya terkadang mampu melebihi pengaruh dari orang tuanya di rumah. 
 

Lingkungan belajar dapat terdiri dari teman-teman, tetangga sekitarnya atau 
 

kerabat jauh (Fajoju et al,2016). Dunia pendidikan telah mengalami perubahan- 
 

perubahan yang semakin maju yaitu dengan memasukkan salah satu komponen 
 

yang sangat penting yang mana mencakup apa yang sekarang dinamakan
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teknologi komunikasi pendidikan dengan menggunakan produk dunia tehnik 
 

tinggi seperti komputer, satelit, video, radio, televisi, dan lain-lainnya (Mulyasih, 
 

& Suryani, 2016). 
 

Karena fungsi teknologi juga, akan membuat siswa yang bersekolah di 
 

Kecamatan Kebonagung Kabupaten Demak tahun 2017/2018 dapat 
 

memanfaatkan adanya koneksi internet untuk mempermudah berkomunikasi 
 

dengan para siswa yang lain, dengan menggunakan facebook sehingga 
 

mendukung akademik keberhasilan siswa (Amador, 2017). Akan tetapi pada 
 

kenyataannya banyak juga siswa atau siswi yang memanfaatkan penggunaan situs 
 

facebook ini dengan tidak semestinya misalnya bukan untuk berkomunikasi 
 

dengan membahas tentang dunia pendidikan tetapi digunakan untuk chatting, 
 

berkenalan bahkan berpacaran. Pola komunikasi Internet melalui situs, pada tahap 
 

tertentu bisa menimbulkan adiksi yang mungkin berpengaruh terhadap kehidupan 
 

nyata. Siswa merasa malas untuk belajar dan mementikan penggunaan situs 
 

jejaring sosial. Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini mengkaji dan 
 

analisis situs jejaring sosial di kalangan siswa pada Sekolah Dasar di Kecamatan 
 

Kebonagung Kabupaten Demak
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1.2 Identifikasi Masalah 
 

Berdasarkan konteks penelitian di atas dan hasil observasi di SD N di 
 

Kecamatan Kebunagung Kabupaten Demak, maka fokus penelitian yang di dapat 
 

adalah. 
 

1.2.1 Mudahnya mengakses media jejaring sosial facebook dengan smartphone 
 

1.2.2 Dampak positih dan negative jejaring sosial facebook 
 

1.2.3 Prestasi belajar dalam siswa sekolah dasar Kecamatan Kebonagung 
 

Kabupaten Demak 
 

1.3 Cakupan Masalah 
 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan pokok permasalahan yang akan 
 

diteliti yaitu ―Bagaimanakah dampak penggunaan facebook terhadap prestasi 
 

belajar siswa sekolah dasar di dabin tiga Kecamatan Kebunagung Kabupaten 
 

Demak‖. 
 
 

1.4 Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan konteks penelitian, maka peneliti merumuskan permasalahan 
 

yaitu: 
 

1.4.1 Bagaimana kegiatan siswa dalam mengakses konten-konten yang di akses 
 

pada jejaring sosial facebook? 
 

1.4.2 Bagaimana system pengawasan orang tua terhadap jejaring sosial 
 

facebook? 
 

1.4.3 Bagaimana dampak jejaring sosial facebook terhadap prestasi belajar 
 

siswa?
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1.5 Tujuan penelitian 
 

Berdasasarkan konteks penelitian di atas, maka tujuan penelitian yang telah 
 

dilakukan di SD Negeri di dabin tiga Kecamatan Kebunagung Kabupaten Demak 
 

yaitu 
 

1.5.1 Untuk menganalisis konten-konten apa saja yang diakses oleh siswa di 
 

jejaring sosial facebook. 
 

1.5.2 Untuk menganalisis system pengawasan orang tua terhadap jejaring sosial 
 

facebook. 
 

1.5.3 Untuk menganalisis dampak jejaring sosial facebook terhadap prestasi 
 

belajar siswa. 
 

1.6 Manfaat penelitian 
 

1.6.1 Manfaat teoritis 
 

Diharapkan dengan penelitian ini akan dihasilkan tesis mengenai penggunaan 
 

situs jejaring sosial facebook terhadap prestasi belajar siswa sekolah dasar 
 

melalui desain kebijakan dan program sekolah yang berkaitan dengan 
 

penggunaan jejaring sosial berkaitan dengan belajar dengan baik sehingga 
 

menjadi budaya siswa, kerjasama antara sekolah dengan masyarakat dalam 
 

sistem pengawasan siswa menjadi keharusan dalam penggunaan jejaring 
 

social facebook dengan baik dan benar. 
 

1.6.2 Manfaat praktis 
 

1. Bagi Guru 
 

2. Sebagai referensi guru memberi penanaman pengetahuan tentang 
 

penggunaan facebook pada sisiwa sekolah dasar.
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3. Bagi Sekolah 
 

Memberikan masukan kepada sekolah dan evaluasi sekolah dalam 
 

penggunan sistem jejaring soaial facebook siswa sekolah dasar. 
 

4. Bagi Siswa 
 

Memberikan pandangan kepada segenap generasi muda khususnya para 
 

pelajar untuk memanfaatkan tekhnologi global connection (internet) 
 

khususnya situs jejaring sosial facebook sebagai sarana yang tepat dalam 
 

membangun pendidikan di Indonesia. 
 

5. Bagi Orang Tua Siswa 
 

Diharapkan menjadi bahan masukan bagi orang tua siswa sebagai referensi 
 

dalam sistem pengawasan terhadap penggunaan facebook. 
 

6. Bagi peneliti 
 

Adapun manfaat bagi peneliti terurai Sebagai berikut: 
 

1. Sebagai motivasi peneliti dalam menambah khazanah keilmuan bagi 
 

peneliti. 
 

2. Menjadi penunjang peneliti dalam melatih berfikir kritis dan bersikap 
 

ilmiah. 
 

3. Menjadi motivasi peneliti dalam membuat penelitian yang 
 

selanjutnya.



 
 
 
 
 

BAB II 
 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA TEORETIS, DAN 
 

KERANGKA BERPIKIR 
 
 
 
 

2.1 Kajian Pustaka 
 

Perlu adanya rujukan penelitian terdahulu yang dapat menjadi acuan 
 

maupun gambaran untuk mendukung proses penelitian. Penelitian yang dilakukan 
 

oleh Drazenovic (2012) menjelaskan bahwa penting untuk meningkatkan 
 

kesadaran berjejaring internet sejak mulai jenjang sekolah dasar. Jejaring sosial 
 

yang terdapat dalam internet sangatlah banyak, namun facebook merupakan 
 

jejaring yang paling popular. Erson (2011) menjelaskan bahwa jejaring sosial 
 

facebook memiliki dampak positif dan negative bagi siswa sekolah dasar. Salah 
 

satu dampak negative dari facebook berdasarkan penelitian Roger & Seigfried 
 

(2014) adalah pengaksesan konten pornografi oleh anak. 
 

Saat ini anak-anak usia sekolah dasar telah menggunakan facebook sebagai 
 

alat untuk berkomunikasi dengan teman-temannya (Nopianti & Andeni, 2014). 
 

Filipan et al (2016) menjelaskan bahwa siswa sekolah dasar sangat sering 
 

berkomunikasi melalui media social facebook. Didukung oleh Survey yang 
 

dilaksanakan Edwards et al (2014) semua orang tua menggunakan dan menyukai 
 

media social facebook. 
 

Menurut Nugraheni (2017) kegiatan yang paling banyak dilakukan oleh 
 

siswa adalah melihat berita terbaru dan mengunggah foto serta video pribadi. 
 

Namun dalam penelitiannya Smailbegovic et al (2013) terdapat dampak negatif 
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sehingga anak-anak kurang perhatian orang tua, memiliki resiko yang lebih tinggi 
 

terkena dampak pornografi dan konten kekerasan di internet serta mereka 
 

menunjukkan lebih banyak tanda-tanda kecanduan internet. Penjelasan lain 
 

disampaikan oleh Gaun (2016) bahwa situs facebook dan youtube adalah situs 
 

website yang paling banyak dikunjungi, dan berdasarkan penelitiannya remaja 
 

memiliki kecanduan yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan orang dewasa, 
 

sehingga perlu dikembangkan langkah-langkah diagnostic untuk mengukur 
 

seberapa besar kecanduan internet dan akibatnya bagi anak. Penelitian oleh Olson 
 

(2012) merekomendasikan pada guru untuk mengajarkan pada siswa untuk 
 

menggunakan media social facebook dengan benar dan sesuai tingkat 
 

perkembangan usianya. 
 

Tyas et al (2015) Kemajuan teknologi informasi seseorang atau 
 

masyarakat akan mendapat kemudahan akses untuk menggunakan dan 
 

memperoleh informasi. Kemajuan teknologi informasi akan mendorong 
 

penggunaan internet yang positif. Akses ke teknologi informasi merupakan kunci 
 

pembuka pintu untuk memasuki era ekonomi berbasis pengetahuan. Begitu pula 
 

dengan akses internet, masyarakat dapat memperoleh segala informasi yang 
 

mereka butuhkan yang dapat menjadi peluang untuk meningkatkan taraf 
 

kehidupan mereka. Triyono (2011) menjelaskan jejaring sosial facebook 
 

memungkinkan penggunanya untuk berinteraksi dengan cara-cara baru dan 
 

menarik. Pengguna juga dapat menggunakan fasilitas updates tatus untuk memulai 
 

sebuah percakapan dengan temannya, komentar yang diberikana tass tatust 
 

ersebutm embantu memudahkan seseorang untuk mengetahui kondisi maupun
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mood temannya. Perkembangan teknologi yang semakin maju dan praktis menjadi 
 

tren tersendiri yang mau tidak mau diikuti oleh penggunanya. Orang-orang yang 
 

dikenal yang memiliki akun facebook di internet membuat seseorang mengikuti 
 

untuk terlibat didalamnya. 
 

Nurhusni (2017) Perilaku mengakses facebook yang terlalu mendominasi 
 

dalam pikiran dan tingkah laku siswa sehari-hari jika dibiarkan terus menerus 
 

dapat menimbulkan dampak negative. Terlalu sering mengakses situs jejaring 
 

sosial seperti facebook dapat menimbulkan dampak negatif salah satunya adalah 
 

kurangnya waktu untuk bersosialisasi dan berinteraksi secara langsung dengan 
 

orang lain dan lingkungan. Nugraheni (2016) motif menggunakan situs jejaring 
 

sosial Facebook, yang terdiri dari motif sosial (berinteraksi dengan teman, 
 

mencari sahabat lama), motif akademik yaitu membahas tugas kuliah, motif bisnis 
 

untuk mendapatkan keuntungan finansial dan motif untuk mengekspresikan diri 
 

(melakukan curahan hati). 
 

Kramer & Hancock (2014) menunjukkan bahwa keberadaan facebook 
 

membawa dampak negatif dan dampak positif. Salah satu dampak negatif yang 
 

terjadi di kalangan peserta didik SMP adalah saling melakukan pencemaran nama 
 

baik atau saling ejek antar teman di facebook, hal ini juga menunjukkan betapa 
 

rendahnya kepekaan sosial peserta didik karena setiap tulisan di facebook dapat 
 

dilihat khalayak umum. Amaliya & Satiaji (2017) Terdapat pengaruh antara 
 

pemanfaatan media sosial instagram, kelompok teman sebaya , dan status sosial 
 

ekonomi orangtua terhadap perilaku konsumtif siswa. Orang tua harus memiliki 
 

peranan dalam mengajarkan anak menjadi pembeli yang bijaksana, dan membeli
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sesuai dengan apa yang ia butuhkan. Zakiah (2007) menyebutkan bahwa facebook 
 

merupakan media sosial yang dianggap penting bagi siswa, sedangkan penanaman 
 

nilai sosial dalam penggunaan media sosial tidak dilakukan oleh orang tua dan 
 

guru. Ada kecenderungan perilaku sosial siswa SMP Kristen Widhodho 
 

Purworejo dominan perilaku negatif. Perilaku negatif tersebut antara lain bullying 
 

dan berbicara kasar baik di facebook atau dunia nyata. 
 

2.2 Kerangka Teoritis 
 

2.2.1 Jejaring sosial 
 

Analisis jejaring sosial memandang hubungan sosial sebagai simpul dan 
 

ikatan. Simpul adalah aktor individu di dalam jaringan, sedangkan ikatan adalah 
 

hubungan atar faktor tersebut dan bisa terdapat banyak ikatan antar simpul. 
 

Penelitian berbagai bidang akedemik telah menunjukkan bahwa jejaring sosial 
 

beroperasi pada banyak tingkatan, mulai dari keluarga hingga negara, 
 

menjalankan organisasi, serta sederhajat keberhasilan individu dalam mencapai 
 

tujuannya (Madcoms, 2011:2). Hal lain yang memperkuat jejaring sosial dapat 
 

tumbuh dengan tepat adalah sebagai layanan favorit adalah 
 

1. Seles 
 

Menggunakan layanan jejaring sosial sebagai sarana promosi produk atau 
 

jasa sehingga membuat semua kegiatan komersil yang di lakukan semakin 
 

mudah, dan kosumen dapat cepat mengenali apa yang sudah di hasilkan 
 

oleh perusahaan. 
 

2. Mass Media
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Media masa dalam jejaring sosial fungsinya sebenarnya hampir sama 
 

dengan media konversional kehidupan sehari-hari. Media masa ini 
 

menggunakan sebagai pemberitahuan, informasi, dan sebagai sarana shere 
 

atau berbagai informasi pada kelompok dan organisasi 
 

3. Friends Finder 
 

Fungsi jejaring sosial yang paliang menarik adalah sebagai sarana 
 

pencarian teman, sahabat, dan keluarga. Dengan fungsi ini pennguna di 
 

beri kemudahan untuk menjalin hubungan dengan kerabat yang lama yang 
 

tidak saling kontak atau berkomunikasi. 
 

2.2.2 Facebook 
 

Menurut yatinigsih (2013: 89) facebook adalah layanan jejaring sosial yang 
 

diluncurkan pada bulan febuari 2004, dimiliki dan dioperasikan oleh 
 

facebook,inc. Pada September 2012, facebook memiliki lebih dari satu miliar 
 

pengguna aktif, lebih dari separuh menggunakan telepon genggam. Pengguna 
 

harus mendaftar sebelum mendapat situs ini. Selain itu, pengguna dapat membuat 
 

profil pribadi, menambah pengguna lain sebagai teman, dan bertukar pesan, 
 

termasuk pemberitahuan otomatis ketika mereka memperbarui profilnya. 
 

Pengguna facebook dapat bergabung dengan pengguna lain dengan terkaitan 
 

yang sama, diurutkan berdasarkan teman kerja, sekolah atau peguruan tinggi, atau 
 

ciri khas lainnya dan kelompok teman-teman kedaftar seperti ―rekan kerja atau 
 

rekan dekat‖. 
 

Sejarah facebook menurut Madcoms (2011:5) diluncurkan pertama kali pada 
 

tanggal 4 febuari 2004 oleh Mark Zuckerberg sebagai media untuk mengenal dan
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bersosialisasi bagi para mahasiswa harvard. Pemuda ini memang luar biasa karna 
 

banyak ide-ide kreatif yang dimilikinya. Ia sempat di hukum petinggi kampus 
 

lantaran membuat situs yang menilai penampilan fisik mahasiswa harvard. Tiga 
 

bulan kemudian berjalan hukuman, dia malah menciptakan sistus yang kini sangat 
 

mendunia, yaitu facebook. 
 

Dikenalkan dengan nama lengkap Mark Zuckerberg. Lahir di Dobbs Ferry, 
 

New York 14 Mei 1984. Mark dikenal sebagai seorang progamer muda inovatif. 
 

Facebook yang merupakan situs jejaring sosial, hanya salah satu lecutan mark 
 

semasa duduk di bangku kuliah. Inilah karya yang membuat namanya melambung 
 

sampai sekarang. Selanjutnya di kembangkan pula jejaringan untuk sekolah- 
 

sekolah tingkat atas dan beberapa perusahaan besar. Sejak 11 september 2006, 
 

orang dengan alamat Email apa pun dapat mendaftar di facebook. Penggunaan 
 

dapat memilih untuk bergabung dengan satu atau lebih jaringan yang tersedia, 
 

seperti berdasarkan sekolah tingkat atas, tempat kerja, atau wilayah geografis. 
 

hingga juli 2007, situs ini memiliki jumlah pengguna terdaftar paling besar 
 

diantara situs yang berfokus pada sekolah dengan lebih dari 34 juta anggota aktif 
 

yang dimilikinya dari seluruh dunia. September 2006 hingga september 2007 
 

peringkatnya naik dari posisi ke-60 posisi ke-7 situs yang paling banyak di 
 

kunjungi, dan merupakan situs nomor satu untuk foto di amerika serikat, 
 

mengungguli situs publik yang lain seperti flickr, dengan pengguns 8,5 juta foto di 
 

muat setiap harinya. 
 

Menurut Madcoms (2011:18) mendaftar facebook hampir sama dengan 
 

berbagai layanan di internet, anda di wajibkan memiliki akun atau ID email
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terlebih dahulu. Email ini nantinya akan di gunakan untuk melakukan verifikasi 
 

atau menyakinkan penyedia layanan facebook juga sebagai sarana pemberitahuan 
 

saat anda melakukan aktivitas di facebook, pemberitahuan berupa akun, atau 
 

kegiatan lain yang di rasa penting oleh facebook. Penulis sarankan email yang 
 

digunakan masih aktif dan bisa digunakan. Berikut adalah langkah-langkah untuk 
 

mendaftar account di facebook: 
 

a. buka browser anda dan ketikkan www.facebook.com pada address bar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.1 tampilan homepage facebook 
 

b. Masukkan nama lengkap anda pada. 
 

c. Masukan alamat email anda pada form your email. 
 

d. Masukan password yang anda kehendaki form full name pada form new 
 

password. 
 

e. Pilih gender pada form l am 
 

f. Masukan tanggal lahir anda pada pilihan birthday

http://www.facebook.com/
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Gambar 2.2. proses pengisian form mendaftar akun 
 

g. Setelah itu klik tombol sign up, sehingga akan di tampilkan security check 
 

h. Ketikkan teks yang muncul di text in the box. Perhatikan bentuk penulisan 
 

teksnya, huruf kapital dan spasi sangat mempengaruhi proses resgritas, 
 

kemudian klik sign up 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.3. proses pengisian security check 
 

2.2.3.1 Kelebihan Facebook. 
 

Menurut Madcoms (2011:7) kelebihan atau manfaat yang di miliki facebook: 

1. Clonean layout 
 

Layout yang sangat baik walaupun ada beberapa menu yang posisinya tak 
 

gampang di temukan. 
 

2. No advertising
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Tidak adanya banner ataupun iklan gambar yang mencolok. Facebook 
 

memiliki blok atau fitur yaitu flayer untuk mengiklankan sesuatu tapi 
 

pengguna tidak menyangka kalo itu iklan. 
 

3. Network. 
 

Pada awal pembuatan akun, anda di minta untuk memilih jaringan utama 
 

berdasarkan negara. Fitur ini bisa dengan mudah menemukan teman ada di 
 

indonesia. 
 

4. Grup 
 

Berbeda dengan friendster yang mengharuskan ada membuat akun untuk 
 

komunitas atau sekolah, di facebook anda bisa membuat grup. Grup ini 
 

memiliki fitur yang sangat baik untuk membentuk komunitas online 
 

seperti: diskusi, foto, wall atau testromonial, dan fitur lainnya. 
 

5. Photo Album 
 

Anda bisa membuat foto album sehingga foto-foto tersebut bisa anda 
 

kelompokan menjadi katagori, fastastisnya jumlah foto tak di batasi alias 
 

unlimited. 
 

6. Selling 
 

Facebook memiliki fitur yang memukinkan anda menawarkan barang atau 
 

jasa ke pengguna lain. Berbeda dengan situs jejaring sosial lainnya yang 
 

hanya menyediakan buletin. 
 
 
 
 
 
 

7. Even
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Anda bisa mengisi even atau kegiatan yang anda ingin pengguna ingin 
 

mengetahui. Misalnya ada party atau launching produk, anda mengisi even 
 

agar pengguna lain bisa melihatnya. Situs jejaring sosial lainnya cuman 
 

bisa masuk di buletin. 
 

8. Status update 
 

Anda dapat mengisi status anda sedang apa saja. Misalnya lagi di rumah, 
 

pergi kuliah, semua itu bisa di updete dan bisa di lihat oleh pengguna lain. 
 

Jadi anda bisa tahu kegiatan sehari-hari teman anda. 
 

9. Mobile access 
 

Fitur yang sangat mobile. Anda bisa updete status, add friend, atau 
 

kegiatan di facebook lainya dengan mengirim SMS. Hampir sama dengan 
 

SMS bangking. 
 

10. Mobile browsing 
 

Bisa mengases website facebook langsung dari telepon seluler (ponsel). 
 

Tampilan yang ada sesuai kondisi ponsel aksel lebih mudah dan cepat di 
 

bandingkan mengakses website dengan tampilan destop dari ponsel. 
 

11. Anti Fake Akun dan Spam 
 

Facebook memiliki fitur yang mantap mencegah akun palsu dan spam. 
 

Untuk mendaftar dengan nama yang bisa di curigai akun palsu anda harus 
 

mengirim request ke email untuk membuat akun oleh technical support 
 

facebook. Untuk tiap aksi posting, anda harus mengirim Captch untuk 
 

mengases spam. Jika tidak ingin terus menggunakan Captch, anda bisa 
 

memverifikasi akun dengan mengirim konfirmasi ke posel anda dan
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kemudian mengirim form verifikasi sesuai kode yang di kirim ke akun 
 

anda. 
 

12. Develop your facebook widget 
 

Anda bisa membangun aplikasi kemudian di pasang pada profil anda 
 

menggunakan API dari facebook platfrorm. Bisa membuat geme, feed 
 

reader, dan aplikasi lain. Bandwidth yang di pakai tidak telalu besar, 
 

sehingga surrfing di facebook lebih cepat dari pada yang lain. 
 

13. Tag photo. 
 

Dengan fitur ini, maka saat foto bersama, sesama anggota facebook bisa 
 

tagging atau menandai orang lain yang ada dalam foto tersebut, dan akan 
 

terkirim ke facebook orang yang di tandai. 
 

14. Banyak geme menarik yang bisa langsung dimainkan di facebook. 
 

2.2.3 Prestasi Belajar 
 

2.2.4.1 Belajar 
 

Belajar pada prinsipnya adalah proses perubahan tingkah laku sebagai 
 

akibat dari interaksi antara siswa dengan sumber-sumber atau obyek belajar baik 
 

secara sengaja dirancang atau tanpa sengaja dirancang (Susilana, 2009:32). 
 

Kegiatan belajar tersebut dapat dihayati (dialami) oleh orang yang sedang belajar. 
 

Kegiatan belajar juga dapat diamati oleh orang lain. Belajar yang dihayati oleh 
 

siswa ada hubungannya dengan usaha pembelajaran, yang dilakukan oleh guru. 
 

Pada satu sisi, belajar yang di alami oleh pebelajar terkait dengan pertumbuhan 
 

jasmani yang siap berkembang. Pada sisi lain, kegiatan belajar yang juga berupa
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perkembangan mental tersebut juga didorong oleh tindakan pendidikan atau 
 

pembelajaran. 
 

Belajar ada kaitannya dengan usaha atau rekayasa pembelajar. Siswa 
 

belajar sesui yang dialaminya dengan mengikuti pertumbuhan jasmani dan 
 

perkembangan mental, akan menghasilkan belajar sebagai dampak pengiring. 
 

Dampak tersebut akan menghasilkan program belajar sendiri sebagai perwujudan 
 

emansipasi siswa menuju kemandirian. Kegiatan belajar siswa merupakan akibat 
 

dari tindakan pendidikan atau pembelajaran yang dilakukan guru. 
 

(Mudjiono, 2002) menjelaskan proses belajar siswa tersebut menghasilkan 
 

perilaku yang dikehendaki, suatu hasil belajar sebagai dampak pengajaran. Belajar 
 

merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks.. Sebagai tindakan, maka 
 

belajar hanya dialami oleh siswa sendiri. Menurut (Suyono dan Harianto, 2011:9) 
 

siswa adalah penentu terjadinya atau terjadinya proses belajar adalah suatu 
 

aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh pengetahuan, meningkatkan 
 

ketrampilan, memperbaiki perilaku, sikap, dan mengokohkan kepribadian. 
 

Menurut Skinner dalam Dimyati dan Mudjiono (2006:9) belajar adalah 
 

suatu perilaku, pada saat orang belajar maka responya menjadi lebih baik dan 
 

sebaliknya bila ia tidak belajar maka responya menurun. Belajar menurut Skinner 
 

akan ditemukan hal-hal berikut: 1) kesempatan terjadinya peristiwa yang 
 

menimbulkan respons pebelajar, 2) respons si pembelajar, 3) konsekuensi yang 
 

bersifat menguatkan respons tersebut. 
 

Menurut Skinner dalam Sumiati (2017)., hubungan antara stimulus dan 
 

respon yang terjadi melalui interaksi dalam lingkungannya, yang kemudian akan
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menimbulkan perubahan tingkah laku. Stimulus-stimulus yang diberikan kepada 
 

seseorang akan saling berinteraksi dan interaksi antara stimulus-stimulus tersebut 
 

akan mempengaruhi bentuk respon yang akan diberikan. Demikian dengan respon 
 

yang dimunculkan akan mempunyai konsekuensi-konsekuensi. Konsekuensi- 
 

konsekuensi ini pada gilirannya akan mempengaruhi atau menjadi pertimbangan 
 

munculnya perilaku. Konsep belajar sebagaimana dikemukakan oleh Skinner ini 
 

termasuk dalam pandangan teori belajar behavioristik. 
 

Menurut Gagne dalam Dimyati dan Mudjiono (2006: 10) belajar 
 

merupakan kegiatan yang kompleks. Hasil belajar merupakan kapabilitas. Konsep 
 

belajar sebagaimana dikemukakan oleh Gagne bahwa dengan belajar seseorang 
 

akan memiliki kapabilitas, pengetahuan, sikap, dan memiliki nilai. Kapabilitas 
 

tersebut timbul karena adanya stimulasi yang berasal dari lingkungan dan proses 
 

kognitif yang dilakukan oleh pembelajar. Penjabaran mengenai konsep 
 

sebagaimana dikemukakan oleh Gegne dapat ditarik pengertian bahwa belajar 
 

merupakan seperangkat proses kognitif yang mengubah sifat stimulasi 
 

lingkungan, melewati pengolahan informasi, menjadi kapabilitas baru. 
 

Slameto (2010:2-3) menjelaskan belajar ialah suatu proses usaha yang 
 

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 
 

secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
 

lingkungannya. Perubahan tingkah laku tersebut ditunjukkan dengan ciri-ciri: 1) 
 

perubahan terjadi secara sadar, 2) perubahan belajar besifat kontinu dan 
 

fungsional, 3) perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif, 4) perubahan
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dalam belajar bukan bersifat sementara, 5) perubahan dalam belajar bertujuan atau 
 

terarah, 6) perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku. 
 

Hermanto & Wahyudin (2018) mengemukakan bahwa belajar adalah suatu 
 

aktifitas mental atau psikis yang berlangsung dalam interaksi dengan lingkungan 
 

yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, 
 

ketrampilan, dan nilai sikap. Perubahan itu bersifat secara relative, konstan dan 
 

berbekas. Senada dengan pendapat Khafit & Suroso (2007) mengemukakan 
 

bahwa belajar pada dasarnya adalah suatu proses aktivitas mental seseorang dalam 
 

berinteraksi dengan lingkungannya sehingga menghasilkan perubahan tingkah 
 

laku yang bersifat positif baik perubahan dalam aspek pengetahuan, sikap, serta 
 

psikomotor. Dikatakan positif oleh karena perubahan perilaku itu bersifat adanya 
 

penambahan dari perilaku sebelumnya yang cenderung menetap (tahan lama dan 
 

tidak mudah dilupakan). 
 

Menurut Ginting & Abdulrohman (2008:34) belajar adalah pengalaman 
 

terencana yang membawa perubahan tingkah lak. Sedangkan menurut Greves & 
 

Wright (2011) belajar merupakan tahapan perubahan seluruh tingkah laku 
 

individu yang relative tetap sebagai hasil pengalamanya dan interaksi dengan 
 

lingkungan yang melibatkan proses kognitif. Prabasari & Subowo (2017) 
 

menjelaskan kebiasaan adalah suatu cara bertindak yang telah dikuasai yang 
 

besifat tahan uji (persistent), seragam, dan banyak sedikitnya otomatis. Kebiasaan 
 

biasanya terjadi tanpa disertai kesadaran pada pihak yang dimiliki kebiasaan itu. 
 

Sedangkan fath (2015) mengemukakan suatu kebiasaan dijalankan juga secara 
 

otomatis, ialah bahwa otomatis terjadi diluar kemauan dan tidak ada pemikiran,
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sedang kemauan memegang peranan yang penting dalam terjadinya kebiasaan dan 
 

dasarnya ialah pertimbangan akal. 
 

Definisi tentang kebiasaan menurut Jabagchourian et al (2014) yakni : (1) 
 

suatu tindakan, gerakan atau corak kelakuan yang berkat praktek dan pendidikan 
 

telah menjadi mudah, dikenal baik dan cepat serta dapat dilakukan dengan sadar, 
 

tanpa ragu-ragu atau tanpa konsentrasi, dan (2) keseluruhan bentuk atau corak 
 

tindakan yang karena keadaan yang terus-menerus dilakukan oleh individu, telah 
 

menjadi dominan dan menjadi stereotip. Kebiasaan biasanya terjadi tanpa disertai 
 

kesadaran pada pihak yang memiliki kebiasaan itu. 
 

2.2.4.2 Prestasi Belajar 
 

Menurut Permatasari (2015) prestasi belajar merupakan suatu aktivitas 
 

mental atau psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkunganya, 
 

menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, ketrampilan 
 

nilai dan sikap. Sedangkan Hamalik & Oemar (2004:36) menyatakan bahwa 
 

prestasi belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan hasil atau 
 

tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari pada itu yakni 
 

mengalami hasil belajar bukan suatu penguasaan latihan melainkan perubahan 
 

kelakuan. 
 

Surtinah Tirtinegoro dalam Jessicasari & Hartanti (2011) menjelaskan 
 

bahwa prestasi belajar adalah penilaian hasil usaha kegiatan belajar yang 
 

dinyatakan dalam bentuk simbol angka, huruf maupun kalimat yang dapat 
 

mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak didik dalam periode 
 

tertentu. Prestasi belajar yang dicapai oleh siswa terkait dengan kemampuan siswa
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dalam menangkap isi dan pesan dari kegiatan belajar yang dilakukannya. Salah 
 

satu faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa dalam penelitian ini yakni 
 

taraf intelegensi, yakni kemampuan awal siswa sebelum terjadinya proses belajar 
 

mengajar. Kemampuan ini termasuk dalam ranah kognitif, hal ini sesuai dengan 
 

penjelasan Winkel dalam Soraya & Khafid (2016) bahwa yang mencakup dalam 
 

ranah kognitif adalah taraf intelegensi dan daya krestivitas bakat khusus, taraf 
 

kemampuan berbahasa, daya fantasi, gaya belajar, dan teknik-teknik studi. 
 

2.2.4.3 Faktor-Faktor Pencapaian Prestasi Belajar 
 

Menurut Slameto (2010:36) terdapat 2 faktor utama yang mempengaruhi 
 

pencapaian prestasi belajar siswa yaitu sebagai berikut : 
 

a. Faktor Internal 
 

Faktor internal ialah faktor yang berhubungan erat dengan segala kondisi siswa, 
 

meliputi : 
 

1) Kesehatan fisik. 
 

Kesehatan fisik yang prima akan mendukung seseorang siswa untuk 
 

melakukan kegiatan belajar dengan baik, sehingga ia akan dapat meraih prestasi 
 

belajar yang baik pula. Sebaliknya, siswa yang sakit, apalagi kondisi sakitnya 
 

sangat parah dan harus dirawat secara intensif di rumahsakit, maka ia tidak dapat 
 

berkonsentrasi belajar dengan baik. Tentu saja ia pun tidak akan dapat meraih 
 

prestasi belajar dengan baik bahkan bisa berakibat pada kegagalan belajar 
 

(learning failure). 
 
 
 

2) Psikologis
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a) Intelegensi (intelligence) 

 Taraf intelegensi yang tinggi (high average, superior, genius) pada seorang 
 

siswa, akan memudahkan bagianya dalam memecahkan masalah-masalah 
 

akademis di sekolah. kemampuan intelegensi yang baik tersebut, maka mereka 
 

pun akan mampu meraih prestasi belajar terbaik. Sebaliknya siswa yang 
 

memiliki taraf intelegensi rendah, di tandai dengan ketidakmampuan dalam 
 

memahami masalah-masalah pelajaran akademis, sehingga berpengaruh pada 
 

prestasi belajar yang rendah. 
 

Intelegensi seseorang diyakini sangat berpengaruh pada keberhasilan 
 

belajar yang dicapainya. Berdasarkan hasil penelitian prestasi belajar biasanya 
 

berkorelasi searah dengan tingkat intelegensi, artinya semakin tinggi tingkat 
 

intelegensi seseorang , maka semakin tinggi prestasi belajar yang dicapainya. 
 

Bahkan menurut sebagian besar ahli, intelegensi merupakan modal utama 
 

dalam belajar dan mencapai hasil yang optimal. Perbedaan intelegensi yang 
 

dimiliki oleh siswa bukan berarti membuat guru harus memandang rendah pada 
 

siswa yang kurang, akan tetapi guru harus mengupayakan agar pembelajaran 
 

yang ia berikan dapat membantu semua siswa, tentu saja dengan perlakuan 
 

metode yang beragam. 
 

b) Bakat siswa. 
 

Secara umum, bakat (aptitude) adalah kemampuan potensial yang dimiliki 
 

seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang. Dengan 
 

demikian, sebetulnya setiap orang mempunyai bakat dalam arti berpotensi 
 

untuk mencapai prestasi sampai ke tingkat tertentu sesuai dengan kapasitas 
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masing-masing. Jadi secara global bakat itu mirip dengan intelegensi. Itulah 
 

sebabnya seorang anak yang berintelegensi sangat cerdas(superior) atau cerdas 
 

luar biasa (very superior) disebut juga sebagai talented child, yakni anak 
 

berbakat. 
 

c) Minat 
 

ketertarikan secara internal yang mendorong individu untuk melakukan 
 

sesuatu atau kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang 
 

besar terhadap sesuatu. Sifat minat bisa temporer, tetapi bisa menetap dalam 
 

jangka panjang. Minat temporer(temporary interest) hanya bertahan dalam 
 

jangka waktu pendek, dalam hal ini bisa dikatakan minat yang rendah (low 
 

interest). Minat yang kuat (high interest), pada umumnya bisa bertahan lama 
 

karena seseorang benar-benar memiliki semangat, gairah dan keseriusan yang 
 

tinggi dalam melakukan sesuatu hal dengan baik. Bila dikaitkan dengan suatu 
 

mata pelajaran, maka ia akan sungguh-sungguh dalam mempelajari materi 
 

pelajaran tersebut. Hal ini mengakibatkan seseorang bisa meraih prestasi 
 

belajar yang tinggi. Namun mereka yang tidak mempunyai minat (minatnya 
 

rendah) terhadap suatu pelajaran, maka ia tidak akan serius dalam belajar, 
 

akibatnya prestasi belajarnya pun rendah. 
 

d) Kreativitas 
 

kemampuan untuk berpikir alternatif dalam menghadapi suatu masalah, 
 

sehingga ia dapat menyelesaikan masalah tersebut dengan cara yang baru dan 
 

unik. Kreatifitas dalam belajar memberi pengaruh positif bagi individu untuk 
 

mencari cara-cara terbaru dalam menghadapi suatu masalah akademis. Ia tidak
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 akan terpaku dengan cara-cara klasik namun berupaya mencari terobosan baru, 
 

sehingga ia tidak akan putus asa dalam belajar. 

3) Motivasi 
 

dorongan yang menggerakkan seseorang untuk melakukan sesuatu dengan 
 

sungguh-sungguh. Motivasi belajar (learning motivation) adalah dorongan yang 
 

menggerakkan seorang pelajar untuk sungguh-sungguh dalam belajar menghadapi 
 

pelajaran di sekolah. Motivasi berprestasi (achievement motivation) ialah otivasi 
 

yang akan mendorong individu untuk meraih prestasi belajar yang setinggi- 
 

tingginya. Mereka yang memiliki motivasi berprestasi yang tinggi , pada 
 

umumnya ditandai dengan karakteristik bekerja keras atau belajar secara serius, 
 

menguasai materi pelajaran, tidak putus asa dalam menghadapi kesulitan , bila 
 

menghadapi suatu masalah maka ia berusaha mencari cara lain. 
 

Tujuan motivasi adalah untuk menggerakkan atau menggugah seseorang agar 
 

timbul keinginan dan kemauannya untuk melakukan sesuatu sehingga dapat 
 

memperoleh hasil atau mencapai tujuan tertentu. 
 

4) Kondisi Psikoemosional yang stabil 
 

Kondisi emosi adalah bagaiman keadaan perasaan suasana hati yang 
 

dialami oleh seseorang. Kondisi emosi seringkali dipengaruhi oleh pengalaman 
 

dalam hidupnya. Misalnya: putus hubungan dengan kekasihnya, maka membuat 
 

seorang pelajar tidak bergairah dalam belajarnya karena merasa sedih, atau 
 

depresi, sehingga berakibat rendahnya prestasi belajarnya. 
 
 
 

b. Faktor Eksternal 
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Faktor eksternal ialah faktor yang berasal dari luar individu, baik berupa 
 

lingkungan fisik maupun lingkungan sosial. 
 

1) Lingkungan fisik sekolah (school physical environmental) ialah lingkungan 
 

yang berupa sarana dan prasaranayang tersedia di sekolah yang bersangkutan. 
 

Sarana dan prasarana di sekolah yang memadai seperti ruang kelas dengan 
 

penerangan, ventilasi udara yang cukup baik, tersedianya AC (penyejuk ruangan), 
 

Overhead Projector (OHP) atau LCD, papan tulis (whiteboard), spidol, 
 

perpustakaan lengkap, laboratorium, dan sarana penunjang belajar lainnya. 
 

Kelengkapan sarana dan prasarana akan berpengaruh positif bagi siswa dalam 
 

meraih prestasi belajar. 
 

2) Lingkungan sosial kelas (Class Climate environment) ialah suasana psikologis 
 

dan sosial yang terjadi selama proses belajar mengajar antara guru dan murid di 
 

dalam kelas. Iklim kelas yang kondusif memacu siswa untuk bergairah dalam 
 

belajar dan mempelajari materi pelajaran yang baik. 
 

3) Lingkungan sosial keluarga (Family sosial environment) ialah suasana 
 

interaksi sosial antara orang tua dengan anak-anak dalam lingkungan keluarga. 
 

Orangtua yang tidak mampu dalam mengasuh anak-anak dengan baik, karena 
 

orangtua cenderung otoriter sehingga anak-anak bersikap patuh semu (pseudo 
 

obedience) dan memberontak bila di belakang orang tua. Pengasuhan permisif 
 

yang serba memperbolehkan seorang anak untuk berperilaku apa saja, tanpa ada 
 

kendali orang tua, akibatnya anak tidak tahu akan tuntutan dan tanggung jawab 
 

dalam hidupnya sebagai pelajar. Kedua pengasuhan ini akan berdampak buruk 
 

pada pencapaian prestasi belajar anak disekolah. Namun orang tua yang
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menerapkan pengasuhan demokratis yang ditandai dengan komunikasi aktif orang 
 

tua/anak, menetapkan aturan dan tanggung jawab yang jelas bagi anak, orang tua 
 

yang mendorong anak untuk berprestasi terbaik, maka pengasuhan yang kondusif 
 

ini akan berpengaruh positif dalam pencapaian prestasi belajar anak di sekolah 
 

2.2.4.4 Faktor Penghambat Pencapaian Prestasi Belajar 
 

Menurut Dariyo dalam Wahyudi & Nurhayati (2015) Sifat-sifat buruk yang 
 

melekat pada diri seorang individu yang dapat menghambat pencapaian prestasi 
 

belajar di sekolah antara lain: 
 

a. Malas adalah sifat keengganan yang menyebabkan seseorang tidak mau untuk 
 

melakukan sesuatu. Malas belajar ialah sifat keengganan (ketidakmauan) yang 
 

menyebabkan seseorang tidak mau untuk belajar dalam upaya mencapai prestasi 
 

demi masa depan hidupnya. Orang yang malas menganggap belajar sebagai suatu 
 

hal yang tidak penting, orang malas juga sering kali menunjukkan sikap 
 

prokrastinasi yaitu menunda-nunda suatu pekerjaan yang seharusnya dapat 
 

dikerjakan dalam waktu secepatnya. Oleh karena itu orang malas akan 
 

berpengaruh buruk pada prestasi belajarnya. 
 

b. Sifat keterpaksaan adalah suatu sifat yang mudah mengeluh, mengomel dan 
 

tidak mau melakukan suatu tugas yang harus dikerjakan oleh siswa. Sifat ini 
 

dianggap sebagai penghambat karena seorang pelajar tidak memiliki kesadaran 
 

untuk belajar. 
 

c. Persepsi diri yang buruk. Seorang siswa yang memiliki persepsi yang buruk 
 

(bad perception)terhadap diri sendiri, pada umumnya berasal dari lingkungan 
 

keluarga yang tidak mendukung keberhasilan dalam suatu pelajaran dan
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senantiasa memperlakukan secara buruk terhadap seorang anak. Persepsi buruk 
 

ditandai dengan suatu perasaan bahwa dirinya adalah orang yang bodoh, tidak 
 

mampu, dan tidak bisa berbuat apa-apa dalam mengikuti pelajaran di sekolah. 
 

2.3 Kerangka Berfikir 

Globalisasi merupakan era dimana segala sesuatu, baik dari segi benda, 
 

perilaku, serta kebudayaan dapat memasuki ke dalam wilayah negara manapun. 
 

Seperti masuknya media teknologi komunikasi berupa komputer. Saat ini 
 

komputer sudah menjadi barang primer bagi masyarakat. Dulu orang 
 

berkomunikasi dengan berbicara langsung kepada pihak lain, dan juga 
 

menggunakan surat jika jaraknya jauh. Sekarang seiring dengan perkembangan 
 

zaman yang semakin maju, orang dapat berkomunikasi melalui komputer. 
 

Komputer saat ini banyak digunakan dikalangan masyarakat, baik dari kalangan 
 

mahasiswa, perkantoran, maupun anak-anak sekolahan kerena memudahkan 
 

dalam berkomunikasi Seiring dengan kemajuan teknologi seluler yang diciptakan 
 

oleh produsen dalam menciptakan berbagai merek dan fitur dalam komputer, 
 

membuat masyarakat khususnya siswa selalu mengikuti arah keluaran komputer 
 

yang terbaru dan tercanggih agar dianggap tidak ketinggalan zaman oleh orang 
 

lain. 
 

Salah satunya adalah komputer smartphone yang bermerek Facebook. 
 

Menurut yatinigsih (2013: 89) facebook adalah layanan jejaring sosial yang 
 

memiliki lebih dari satu miliar pengguna aktif, lebih dari separuh menggunakan 
 

telepon genggam. Adanya berbagai fitur yang menarik yang ditawarkan dalam 
 

komputer tersebut membuat masyarakat tertarik untuk membelinya. Misalkan 
 

seperti adanya fitur Facebook Messenger, Yahoo! Messenger, push email,
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facebook, uber twitter dan masih banyak lagi aplikasi lainnya. Masuknya 
 

Facebook di indonesia saat ini dijadikan sebagai gaya hidup masyarakat, 
 

khususnya mahasiswa, baik gaya hidup yang positif maupun gaya hidup yang 
 

negatif. Adanya gaya hidup yang ditimbulkan dari penggunaan Facebook 
 

memberikan dampak bagi mahasiswa yang menggunakan Facebook di tunjukan 
 

pada gambar 2.4. 
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Gambar 2.4 Kerangka Berfikir



 
 
 
 
 

BAB V 
 

PENUTUP 
 
 
 

5.1 Simpulan 
 

1. Facebook sebagai jejaring sosial memang tujuan utamanya adalah untuk 
 

bersosialisasi dan menambah teman. diketahui bahwa jejaring sosial 
 

facebook banyak memberikan pengaruh terhadap perilaku individu. Siswa 
 

merasa tertarik untuk mendaftarkan diri pada facebook dan mencoba 
 

berbagi fitur yang disediakan di situs jejaring sosial tersebut. Facebook 
 

menyediakan berbagai macam fitur yang dapat digunakan oleh 
 

penggunanya demi mencapai kebutuhan untuk menjalin hubungan sosial 
 

dengan pengguna lain Perilaku siswa tersebut dalam bentuk teman mereka 
 

bertambah, memperoleh informasi, menambah pengetahuan dan juga 
 

menghibur. Namun melalui facebook juga waktu siswa banyak terbuang 
 

karena tanpa mereka sadari facebook cenderung membuat kecanduan serta 
 

lupa waktu meski mayoritas dari mereka menggunakan facebook di waktu 
 

senggang. 
 

2. Media sosial facebook digunakan oleh siswa untuk berinteraksi dengan 
 

siswa lain melalui kegiatan saling bertukar infomasi kegiatan dan keadaan 
 

yang terjadi. Penggunaan mobile phone untuk mengakses facebook oleh 
 

siswa mendapat perlakuan yang berbeda-beda dari orang tua tergantung 
 

dari profesinya. Sistem control terhadap aktifitas siswa pengunaan 
 

facebook sangat dipengaruhi oleh peran orang tua. Tuntutan perkerjaan 
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yang kebanyakan standby di tempat kerja. Banyak siswa berpeluang 
 

bermain mobile phone, kurannya control atau lebih longgar terhadap 
 

pengawasan siswa, misalnya terjadi pada orang tua berprofesi sebagai 
 

pengusaha. System fungsi pada empat orang tua berprofeai sebagai Guru, 
 

Petani, Polisi, dan Tentara lebih banyak waktu kerja yang terjadwal 
 

sehingga dapat menghabiskan waktu bersama. Sebagai system controlnya 
 

yang lebih atau terkontrol 
 

3. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
 

dalam penggunaan akun jejaring facebook sedikit banyak mempengaruhi 
 

prestasi belajar siswa SD di dabin 3 kecamatan kebonagung Kabupaten 
 

Demak. Meskipun demikian, perilaku belajar siswa SD di dabin 3 
 

kecamatan kebonagung Kabupaten Demak baik dengan masih banyaknya 
 

siswa yang memenuhi kategori perilaku yang telah ditentukan. 
 

Penggunaan facebook yang dilakukan siswa atau siswa harus perlu adanya 
 

bimbingan dan arahan dari orang tua maupun keluarga. Kebiasaan yang 
 

dilakukan orang tua agar siswa disiplin belajar dapat dilakukan dengan 
 

memberikan perhatian pada siswa. Perhatian tersebut yaitu mengingatkan 
 

siswa untuk belajar, menemani belajar, mengarahkan untuk menjadwal 
 

pelajaran esok hari, mempersiapkan buku dan alat tulis serta mengulang 
 

pelajaran yang sudah dipelajari saat di sekolah.
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5.2 Implikasi 
 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka implikasi dalam penelitian ini 
 

adalah sebagai berikut. (1) waktu siswa banyak terbuang karena tanpa mereka 
 

sadari facebook cenderung membuat kecanduan serta lupa waktu meski mayoritas 
 

dari mereka menggunakan facebook di waktu senggang. Media sosial facebook 
 

digunakan oleh siswa untuk berinteraksi dengan siswa lain melalui kegiatan saling 
 

bertukar infomasi tentang kegiatan dan keadaan yang terjadi. (2) Kebiasaan yang 
 

dilakukan orang tua agar siswa disiplin belajar dapat dilakukan dengan 
 

memberikan perhatian pada siswa. Perhatian tersebut yaitu mengingatkan siswa 
 

untuk belajar, menemani belajar, mengarahkan untuk menjadwal pelajaran esok 
 

hari, mempersiapkan buku dan alat tulis serta mengulang pelajaran yang sudah 
 

dipelajari saat di sekolah dasar. 
 

5.3 Saran 
 

Karena hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh antara 
 

penggunaan situs jejaring sosial facebook dengan perilaku siswa Sekolah Dasar, 
 

maka beberapa saran yang dapat diambil diantaranya adalah penggunaan situs 
 

jejaring sosial jenis apapun sebaiknya tidak secara berlebihan karena akan 
 

mengakibatkan ketergantungan dan penurunan nilai‐nilai positif dari siswa, Dan 
 

penelitian lanjutan khusus melihat dampak konten situs jejaring sosial terhadap 
 

penggunanya dapat dilakukan untuk memperkaya hasil penelitian tentang situs 
 

jejaring sosial facebook.
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